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ABSTRAK 
Meningkatnya jumlah penduduk secara signifikan serta adanya perubahan pola konsumsi masyarakat secara tidak 
langsung menambah volume, jenis, dan karakteristik sampah, bahkan semakin beragam. Seiring bertambahnya 
penduduk Kubu Raya semakin bertambah pula volume sampah yang di hasilkan sehingga dapat menyebabkan 
kebutuhan lahan TPA semakin berkurang, Pertumbuhan penduduk serta peningkatan taraf sosial ekonomi masayarakat 
turut andil dalam timbulan sampah perharinya idealnya peningkatan tersebut seiring dengan berkembangnya 
infrastruktur kualitas dan kuantitas infrastruktur persampahan yang di sertai peningkatan sosialisasi, edukasi serta 
penegakan hukum dalam penanganan sampah. Pengelolaan sampah saat ini masih sangat bergantung pada keberadaan 
TPA. Kenyataanya keberadaaan TPA kerap menimbulkan konflik sosial dan pencemaran lingkungan, terutama TPA 
yang di oprasionalkan dengan tidak SOP. Pengelolaan sampah yang baik untuk dapat memaksimalkan pengunaan 
lahan mengingat sulitnya mendapatkan lahan TPA yang baru menjadi salah satu kendala. Tujuan penelitian ini untuk 
memberikan rekomendasi pengelolaan sampah di TPA Penelitian yang digunakan dengan mengunakan metode 
analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini bahwa TPA kuala dua dengan lahan 3,4Ha sudah 
di gunakan ± 2,4 Ha. di karenakan semakin bertambahnya penduduk akan semakin banyak dan farisai sampah yang 
beragam oleh sebab itu pengoptimalan TPA harus di lakukan. Maka dari itu untuk mengoptimalkan lahan harus di 
sarankan mengunakan metode pengolahan Controlled Landfill. 
Kata Kunci: Sistem, Pengelolaan sampah, TPA 
ABSTRACT 
The increase in the population significantly and the change in the consumption patterns of the community indirectly 
increase the volume, type, and characteristics of waste, even more diverse. Along with the increasing population of 
Kubu Raya, the volume of waste produced can also cause the need for landfill to be reduced, population growth and 
socioeconomic level improvement of the community contributes to the emergence of waste per day ideally the increase 
is ideally in line with the development of quality infrastructure and quantity of waste infrastructure along with 
increased socialization, education and law enforcement in waste handling. Waste management today still relies 
heavily on the existence of landfill. In fact, the existence of landfill often causes social conflicts and environmental 
pollution, especially landfills that are oprasionalized with no SOP. Good waste management to be able to maximize 
land use considering the difficulty of obtaining new landfills is one of the obstacles. The purpose of this research is to 
provide recommendations on waste management in landfill research that is used by using descriptive analysis methods 
with quantitative approaches. The results of this study that TPA kuala dua with land 3.4Ha has been used ± 2.4 Ha. 
because of the growing population will be more and more waste farisai diverse therefore tpa optimization must be 
done. Therefore, to optimize the land should be recommended using controlled landfill processing methods. 
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I. PENDAHULUAN 
Meningkatnya jumlah penduduk secara 
signifikan serta adanya perubahan pola konsumsi 
masyarakat secara tidak langsung menambah volume, 
jenis, dan karakteristik sampah, bahkan semakin 
beragam. Permasalahan sampah yang timbul 
hakikatnya juga menjadi permasalahan nasional, yang 
perlu di lakukan penanganan secara komprehensif dan 
terpadu. Pengolahan sampah secara ekonomi, sehat 
bagi masyarakat, dan aman bagi lingkungan, serta 
dapat mengubah perilaku masyarakat. (Nita, 2013). 
Untuk mengurangi sampah limbah pada limbah yang 
dihasilkan harus daur ulang agar dapat digunakan 
kembali sampah yang dapat di kelola. Keluaran 
pengolahan yang di daur ulang dapat di gunakan 
kembali dan dapat menjadi nilai ekonomis (Ngoc dan 
Schnitzer, 2009).  
UU yang mengatur tentang pengurangan dan 
pengunaan sampah sekali pakai berdasarkan PP RI 
No. 18 tahun 2012 serta UU RI No 18 tahun 2008. 
Kegiatan pengurangan sampah bermakna agar seluruh 
masyarakat kabupaten dan kota mengurangi konsumsi 
dari pengunaan sekali pakai untuk mengurangi 
dampak pencemaran lingkungan. Dengan cara 
pengurangan prodak sekali pakai dan memanfaatkan 
yang dapat di daur ulang atau lebih dikenal dengan 
sebutan 3R (Reduce, Reuse, Recycle). (Shekdar, 
2009). 
Sampah menjadi permasalahan yang sangat 
besar bagi pemerintah, hal ini berhubungan langsung 
karena meningkatnya pertumbuhan penduduk yang 
mempengaruhi variasi sampah yang di hasilkan, maka 
perlu adanya penanganan yang dilakukan untuk 
memperkecil tercemarnya lingkungan. Proses 
penanganan sampah dimulai dari sampah rumah 
tangga sampai kepada pengumpulan di TPA. 
Kubu Raya adalah salah satu kabupaten yang 
sedang dalam perkembangan, melihat dari sektor 
pertumbuhan penduduk dan semakin bertambahnya 
lahan pemukiman menambah konsumsi sampah yang 
di hasilkan serta bervariasinya sampah. Luas lahan 3,4 
ha TPA kuburaya terletak di KM 24 Desa Kuala Dua 
dengan jumlah penduduk Kubu Raya pada tahun 2020 
berjumlah 609.392 jiwa. Pertumbuhan penduduk serta 
peningkatan taraf sosial ekonomi masayarakat turut 
andil dalam timbulan sampah perharinya agar dapat 
seimbang dengan infastruktur serta perlu adanya 
edukasi serta penegakan hukum dalam penanganan 
sampah. Pengelolaan sampah saat ini masih sangat 
bergantung pada keberadaan TPA. Permasalahan 
ketika lahan yang tersedia khususnya untuk TPA 
menjadi sangat terbatas, sehingga perlu dilakukan 
usaha pengolahan sampah yang lebih ramah lahan. 
Adapun sasaran yang di capai sebagai berikut: 
1. Mengetahui volume atau berat sampah yang 
diproses di TPA Kubu Raya. 
2. Mengetahui cakupan layanan untuk penanganan dan 
pengurangan sampah di TPA Kubu Raya. 
3. Memberikan rekomendasi sistem pengelolaan di 
TPA Kubu Raya. 
 
II. METODELOGI PENELITIAN 
Pengumpulan Data: Menurut  SNI M – 36 -1991 - 03 
sampel dapat di lakukan di TPA Kubu Raya dengan 
mengukur dimensi yang nantinya menghasilkan  
volume dari setiap truk yang masuk ke TPA dengan 
mengambil sampel 6 truk. Selanjutnya dilakukan 
wawancara dengan instansi terkait masyarakat seperti 
ketua RT dan pemuka masyarakat sekitar TPA.  
 
Perhitungan Timbunan Sampah: Adapun 
perhitungan untuk menentukan volume pada dimensi 
kontainer sampah yang masuk ke TPA mengunakan 
rumus: 
Panjang x Lebar x Tinggi = Volume  
Mengukur setiap bak truk yang masuk ke TPA dengan 
mengunakan perhitungan manual karena di lapangan 
tidak terdapat alat ukur. Untuk menghitung kebutuhan 
luas lahan  
L = ( V x 300 ) / T x 0,7 x 1,15 
dimana : 
L = Luas lahan yang dibutuhkan tahun (m2)  
V = volume sampah yang sudah di padatkan  
T= Ketinggian timbunan yang direncanakan (m) 0.7  
1.1.5  
 
Prediksi lahan /tahun adalah : 
H = L x I x J 
 
dimana : 
 H = Luas keseluruhan lahan (m2)  
 L = Luas per Tahun (m2) 
 I = usia lahan (tahun) 
 J = luas lahan total dan luas lahan efektif (1,2) 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
TPA Kuala Dua berdiri pada tahun 1997 
sebagai TPA yang menangani persampahan di 4 
kecamatan di antaranya Kecamatan Sungai Raya, 
Kecamatan Ambawang, Kecamatan Rasau Jaya, 
Kecamatan Sungai Kakap pada waktu masih satu 
Kabupaten dengan Kabupaten Mempawah pada tahun 
2007 melakukan pemekaran wilayah dan TPA Kuala 
Dua menjadi TPA yang dimiliki Kubu Raya. Sistem 
yang di gunakan di TPA Kubu Raya mengunakan 
sistem Open Dumping dengan cakupan layanan saat 
ini 4 kecamatan yang terlayani oleh TPA Kubu Raya. 
Ada 5 kecamatan yang belum terlayani oleh TPA 
Kubu Raya di karenakan kurangnya infrastruktur 
seperti jembatan karena Kubu Raya di pisahkan oleh 
sungai-sungai dengan luasan 2,4 ha pada tahun 2015 
di tambah menjadi 3,4 ha dengan sistem Open 
Dumping. 
Adapun pengoptimalan lahan dengan cara 
pembagian lift dengan tinggi 4 meter dengan 
pemadatan setiap hari oleh excavator dengan 
pemanfaatan lahan yang sudah maksimal. Penilaian 
dalam pengangkutan yang di terapkan pada supir 
terhitung ret atau berapa kali masuk ke TPA. 
Karenanya tidak didapatkan di TPA fasilitas 
timbangan mobil sampah sehingga hal ini 
mengakibatkan supir mengangkut sampah ugal- 
ugalan. Maka dari itu untuk menentukan volume 
sampah yang masuk ke TPA dilakukan perhitungan di 
TPA dengan cara mengukur volume dari kontainer 
sampah mengunakan rumus P x L x T = V, ada 6 
kontainer sampah yang menjadi sampel untuk 
menentukan rata rata volume sampah yang diambil. 
Tabel 1. Fasilitas umum yang ada di TPA 
(Dokumentasi, 2020) 













Excavator  1 unit 
Secara garis besar kondisi sistem pengelolaan 
sampah TPA di Kabupaten Kubu Raya yaitu dimulai 
dari pengangkutan sampah dari TPS yang tersebar di 
Kabupaten Kubu Raya yang nantinya di bawa ke TPA 
yang terletak di Kuala Dua. ada juga masyarakat yang 
mengelola sampah yang sudah di tumpuk di samping 
rumah yang nantinya akan di bakar.  
Pengelolaan sampah di TPA Kubu Raya hanya 
dilakukan sistem Open Dumping atau dibuang begitu 
saja di TPA. Adapun pemadatan yang di lakukan 
hanya dengan satu excavator sesuai dengan UU 
No.18/2008 tentang Pengelolaan Sampah khususnya 
pasal 44 pemerintah daerah harus membuat 
perencanaan penutupan tempat pemrosesan akhir 
sampah yang menggunakan sistem terbuka paling 
lama satu tahun serta sesuai dengan UU, Open 
Dumping harus ditinggalkan sejak 2013 silam tetapi 
TPA Kubu Raya masih mengunakan sistem Open 
Dumping.  
Analisis Timbulan sampah dilakukan di TPA 
Kubu Raya dengan mengukut volume bak kontainer 
berdasarkan sampel 6 truk sampah untuk menentukan 
dimensi yang nantinya akan di dapatkan volume dari 
setiap bak yang dihasilkan oleh rata rata TPS. Rata-
rata timbulan sampah per kontener sampah 
=  320 cm x 200 cm x 120 cm 
=  7.680 volume 
=  7,68 ton 
Hasil timbulan sampah yang di angkut oleh 
kontener sampah dengan volume 7.680 volume yang 
di konversi menjadi 7,68 Ton. Setelah menemukan 
hasil timbulan sampah per satuan kontainer yang 
masuk ke TPA kemudian dengan jumlah kontener 
keseluruhan berjumlah 24 buah menghasilkan 184,32 
Ton karna ada 2x pengangkutan pagi dan malam 
sampah yang di hasilkan adalah 368,64 ton/hari. 
Rata-rata timbulan sampah yang msuk ke TPA  
= 7,68 Ton x 24 Unit x 2 pengangkutan 
= 368,64 Ton/hari 
Hasil perhitungan timbulan sampah ada 368,64 
ton/hari dengan asumsi satu hari di butuhkan 51,40 
m²/hari. TPA Kubu Raya adalah TPA satu satunya 
yang di miliki oleh Kabupaten Kubu Raya dengan 
metode open dumping. Luas lahan keseluruhan adalah 
seluas 3,4 Ha dengan luasan yang sudah di kelola ±2 
Ha dan ± 1,4 Ha masih belom di kelola dengan tinggi 
lift 4 meter. Estimasi kebutuhan lahan yang diperlukan 
untuk menampung sampah hingga pada tahun 2026 
dapat menggunakan persamaan berikut ini. 
L = 368.640 x 1.6 x 3/0,6  x 0,70 x 1,15 
     = 2,37 Ha/ tahun 
 
Jumlah timbulan sampah yang masuk ke TPA 
mencapai 368,684 ton/hari, maka dilakukan analisis 
kebutuhan lahan untuk mengetahui kapasitas lahan 
yang tersedia. Tingkat pemadatan sampah di TPA 
dengan volume sampah sebesar 368,68 ton/hari. luas 
lahan yang di butuhkan setiap tahunnya 2,37Ha/ tahun 
dengan lahan yang ada 3,4Ha Sehingga dihasilkan 
besaran luas lahan yang dibutuhkan adalah 51,40 
m²/hari atau sama dengan 3,65 ha/tahun. Lahan 
tersebut telah melebihi kapasitas dan tidak memadai 
lagi oleh karena tidak ada lahan yang tersisa. 
Hasil analisis kapasitas lahan TPA Kuala Dua 
diperoleh bahwa lahan yang ada telah melebihi 
kapasitas. Sehingga diperlukan tindakan dari 
pemerintah untuk merehabilitasi lahan dengan 
penerapan controlled landfill. selain kapasitas lahan 
TPA hal yang perlu dipertimbangkan lainnya adalah 
kondisi tanah di TPA yang berupa tanah lempung 
dengan tingkat permeabilitas yang sangat rendah, 
ketersediaan tanah penutup, dan lokasi TPA yang 
berada di kawasan permukiman. Hal ini harus segera 
menjadi perhatian pemerintah karena dampak yang 
dapat mencemari lingkungan jika tidak segera 
ditangani. 
Wawancara dilakukan terhadap penduduk yang 
bermukim di sekitar TPA Kuala Dua untuk 
mendukung analisis yang telah dilakukan. Pada 
wawancara ini salah satu penduduk diminta 
pendapatnya tentang keberadaan TPA Kuala Dua 
dalam hal dampak yang ditimbulkan bagi lingkungan 
dan kondisi warga sendiri. Warga mengaku bahwa 
belum ada dari pihak pemerintah yang melakukan 
sosialisasi, dampak yang di hasilkan TPA yang paling 
di rasakan antaranya bau dan banyak sampah yang 
berserakan hasil pengangkutan yang tercecer di jalan. 
Pencemaran yang diakibatkan oleh air rembesan lindi 
sampah yang mengalir ke badan air. Pada saat kondisi 
hujan, sampah akan mengeluarkan bau dan kumpulan 
lalat yang cukup mengganggu. 
Penanganan kondisi TPA Kuala Dua pada saat 
ini berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada 
Kepala UPT TPA Kuala Dua adalah meminimalisir 
dampak bau yang mengganggu warga di sekitar TPA 
maka kebijakan diambil dengan mengubah jarak 
penumpukan 100 Meter dari batas pagar depan TPA 
dengan lahan steril dari penumpukan sampah. Selain 
itu terkait dengan rencana pengembangan lahan di 
TPA dengan luas sekarang adalah 3,4 dan akan 
menimbulkan bau apabila tidak segera ditangani. 
Rencana perluasan lahan TPA adalah 5 Ha dengan 
pembebasan lahan milik penduduk. 
IV. KESIMPULAN 
Hasil kesimpulan di atas TPA di Kuala Dua 
harus mengembangkan sistem mengingat keterbatasan 
lahan dan sulitnya menentukan lokasi TPA yang baru 
maka TPA Kuala Dua dengan sistem pengelolaan 
open dumping harus di tinggalkan, menjadi sistem 
pengelolaan lanfill di karenakan pengelolaan sistem 
lanfil untuk saaat ini msih terletak di hirarki tertinggi 
atau terbaik. Sasaran dari penelitian di lakukan bahwa 
bobot sampah yang di hasil timbulan sampah yang di 
angkut per harinya adalah 368,64 ton/hari. 
Berdasarkan hasil perhitungan timbulan sampah ada 
368,64 ton/hari dengan asumsi satu hari di butuhkan 
51,40 m²/hari. Telah di lakukan perhitungan lahan 
yang di butuhkan per Tahun 2,37 Ha/ tahun maka dari 
itu sampah apabila sistem pengelolaan masih 
mengunakan cara lama dengan cara di tumpuk saja 
akan mempercepat usia TPA tersebut. Layanan 
pengelolaan sampah yang terdapat pada TPA Kubu 
Raya hanya untuk melayani kota kabupaten untuk 
pengurangan sampah pemerintah untuk saat ini belum 
melakukan sosialisasi tentang pengelolaan sampah 
atau penerapan 3R dan 4R. Rekomendasi yang di 
berikan terkait sistem pengelolaan sampah di TPA 
Kubu Raya melihat permasalahan pada sistem 
pengelolaan maka dari itu sebaiknya sistem 
pengelolaan TPA yang dari hanya di tumpuk saja 
tanpa ada pengelolaan seperti pemadatan dan 
penutupan seal mengunakan tanah penutup seperti 
metode landfill dan pemilahan. Maka dari itu 
sebaiknya sistem pengeloalaan yang tadinya open 
dumping sebaiknya di tingkat kan menjadi controller 
landfill agar pengelolaan lahan sampah di TPA 
menjadi lebih maksimal. 
 
REFERENSI 
Arikunto, S.  (1998).  Prosedur Penelitian Suatu 
Pendekatan Praktek.  Rineka Cipta, Jakarta. 
Ngoc, U.N., Schnitzer, H.  (2009).  Sustainable 
solutions for solid waste management in 
Southeast Asian countries. Waste management. 
29: 1982-1995. 
Nita, B.  (2013). Pengelolaan Sampah Rumah Tangga. 
Jurnal Teknik Lingkungan. Volume 2. (2). 
Universitas Mulawarman: Samarinda. 
[PP]. (2012). Peraturan Pemerintah RI Nomor 18 
Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah  
Rumah  Tangga  dan  Sampah  Sejenis  Sampah 
Rumah Tangga. 
Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Kuantitatif dan 
Kualitatif.  R&D. Bandung: Alfabeta. 
Shekdar, A.V. (2009). Sustainable solid waste 
management an integrated approach for Asian 
countries. Waste Management. 29. (4): 1438-
1448. 
[UU]. (2008). Undang-Undang    RI Nomor 18 Tahun 
2008 tentang Pengelolaan Sampah. 
 
